
 
 

PENDAHULUAN 

Sejak Maret 2020 hingga kini, Indonesia belum bebas dari pandemi COVID-19 yang disebabkan 

oleh virus SARS-CoV-2. Pakar-pakar kesehatan memprediksi infeksi COVID-19 akan terus ada, 

dari level pandemi menjadi endemi. Program vaksinasi COVID-19 adalah suatu upaya 

Pemerintah Indonesia untuk menurunkan angka kesakitan maupun kematian akibat COVID-19.   

Di Jakarta, walaupun kasus COVID-19 mulai menurun, namun vaksinasi COVID-19 belum 

mencapai target yang diharapkan dan masyarakat kerap mengabaikan Prokes.  Keberhasilan 

vaksinasi turut berperan besar dalam mengendalikan kecepatan penularan COVID-19 ke level 

penyakit endemi yang dapat diprediksi dan dikendalikan. Permasalahannya, masyarakat belum 

memahami dengan benar karakteristik dan tantangan penyakit endemi, yang sewaktu-waktu 

dapat mengalami pelonjakan kasus dan kembali menjadi epidemi bahkan pandemi. 

Kekurangpahaman masyarakat akan vaksinasi COVID-19, khususnya mengenai boster vaksinasi 

dan vaksinasi pada penyintas COVID-19, serta beberapa kondisi penyulit kesembuhan akibat 

berkembangnya varian-varian baru COVID-19, seperti “Long-COVID” dan pengentalan darah, 

dapat memicu lonjakan ulang kasus COVID-19.   

Jemaat GKI Pakuwon yang berlokasi di Jelambar, Jakarta Barat, adalah bagian dari masyarakat 

yang terdampak COVID-19, merasa membutuhkan untuk mendapatkan informasi-informasi 

tersebut sebagai persiapan memasuki hidup bersama dengan COVID-19. Hal ini yang menjadi 

latar belakang diadakannya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) oleh tim dosen 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara (FK UNTAR).  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM berupa ceramah (webinar) kesehatan kepada jemaat GKI Pakuwon dilaksanakan 

secara daring pada acara pertemuan Komisi Dewasa GKI Pakuwon.  Topik ceramah yaitu: 

“Bersiap Diri, Hidup  Berdampingan dengan COVID-19”. Ceramah dibawakan oleh tim dosen 

FK UNTAR yaitu dr. Marcella E. Rumawas, M.Sc, Ph.D (Ketua) dan dr. Alfianto Martin, Sp.PD 

(Anggota).   

HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan ceramah kesehatan dilaksanakan pada hari/tanggal Rabu, 29 September 2021 pk.19.00 

– 21.00 secara daring dengan  media Zoom dan kanal Youtube.  Ceramah diikuti oleh ± 50 

peserta jemaat dan simpatisan GKI Pakuwon.  Kegiatan diawali dengan dengan sesi penyuluhan 

yang dibawakan oleh Tim Pembicara dan diikuti dengan sesi diskusi antara Tim Pembicara 

dengan masyarakat peserta ceramah.  Dari topik ceramah dibahas mengenai pandemi vs endemi, 

booster vaksinasi dan vaksinasi pada penyintas COVID-19, serta pengentalan darah & long-

COVID.   

KESIMPULAN 

Ceramah kesehatan memperluas wawasan pengetahuan dan membantu memotivasi masyarakat 

untuk mengikuti vaksinasi COVID-19 dan tetap menjalankan protokol kesehatan sebagai upaya 

menurunkan sebaran kasus COVID-19 di Indonesia.   
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